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upacara nepu wei  - hilario didakus nenga nempar

Abstract:

The writer argues that the traditional rite of nepu wie of Kuku Mese society

(Nagekeo, Flores) has a very deep meaning for the whole society. The nepu

wie rite is basically a ritual for the dead ones performed by their family

primarily for their incorporation into the community of the ancestors. The

writer explains that the nepu wie rite has some similarities with the devotion

to the saints in the Catholic tradition. The article describes some meeting

points as well as the differences of the two traditions and, then, intentionally

attempts to give the nepu wie rite a Christian meaning. The writer finally

comes to the conclusion that basically there is no obstacle for the Catholics of

Kuku Mese society to perform the rite of nepu wie as the important part of

their devotion to their ancestors.
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1. Pengantar

Sejak Konsili Vatikan II (1962-1965), Gereja Katolik mempunyai
pandangan yang lebih positif terhadap kebudayaan bangsa-bangsa dan tradisi
agama-agama lain. Gereja menghormati dan mengakui semua nilai yang baik,
suci, dan benar yang ada dalam kebudayaan bangsa-bangsa dan agama-agama
lain termasuk dalam agama-agama tradisional. Salah satu akibat langsung dari
sikap positif ini adalah adanya toleransi terhadap tradisi agama tradisional yang
disebut kultus penghormatan kepada para leluhur (bdk. Jebadu, 2009:298).

Tradisi serupa juga ada dalam agama tradisional suku Kuku Mese,
Nagekeo, Flores. Tradisi tersebut nampak dalam upacara nepu wie yang
bertujuan untuk menghormati jiwa orang yang meninggal. Selain upacara nepu
wie, dalam agama tradisional suku Kuku Mese ada juga upacara-upacara lain
yang terkait dengan siklus kehidupan: kelahiran, pendewasaan, dan perkawinan,
serta ritus-ritus pertanian yang diwariskan secara turun temurun.
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Dalam paper ini, penulis hendak mengaitkan upacara nepu wie dengan
salah satu khazanah Gereja Katolik yakni devosi atau kesalehan umat, khususnya
yang terkait dengan penghormatan kepada orang-orang yang meninggal. Lewat
bahasan ini, penulis hendak menyoroti titik temu antara upacara nepu wie ini
dengan devosi kristiani serta menemukan makna baru dari upacara ini dalam
terang iman Kristiani.

2. Mendalami Upacara Nepu Wie

2.1 Narasi Upacara Nepu Wie

Upacara nepu wie merupakan sebuah upacara yang dikhususkan bagi
arwah sanak keluarga yang telah meninggal. Upacara ini lazimnya dilakukan
segera sesudah seseorang meninggal dunia. Upacara adat ini juga membutuh-
kan persiapan yang baik dan waktu serta dana yang tidak sedikit, maka
pelaksanaannya dapat dilakukan beberapa minggu, bulan, bahkan beberapa
tahun sesudahnya. Yang jelas, upacara nepu wie ini wajib dilakukan oleh pihak
keluarga inti. Kapan dan di mana pelaksanaanya sepenuhnya merupakan
keputusan seluruh anggota keluarga besar, khususnya keluarga inti dari orang
yang meninggal.

Upacara nepu wie ini mempunya tujuan untuk membantu arwah orang
yang meninggal dapat masuk ke dalam rumah adat dan berkumpul dengan
seluruh arwah leluhur. Dengan masuk dan berdiam di dalam rumah adat, arwah
tersebut dapat ikut makan-minum bersama para leluhurnya dan dengan
mereka yang masih hidup, yakni keluarganya sendiri. Oleh sebab itu, rumah
adat, tempat upacara ini dilangsungkan, adalah rumah pokok keluarga, rumah
nenek moyang.

Di dalam rumah adat tersebut ada tungku api yang terdiri dari tiga buah
batu. Tungku api ini merupakan tungku adat yang dahulu dipakai oleh nenek
moyang untuk memasak dan memberi makan para arwah leluhur. Tungku api
itulah yang dalam upacara nepu wie dipakai untuk memberi makan dan minum
kepada arwah dan seluruh leluhur dari keluarga besar tersebut.

Memberi makan dan minum kepada leluhur bukan hanya dilakukan saat
upacara nepu wie, melainkan setiap saat, setiap kali anggota keluarga di rumah
itu makan dan minum. Apa saja yang menjadi makanan dan minuman anggota
keluarga juga menjadi makanan para leluhur. Makanan dan minuman itu,
sebelum dihidangkan dan disantap oleh seluruh keluarga, harus terlebih dahulu
diberikan kepada para lelulur dengan cara meletakkannya di atas tungku adat
tersebut.
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Selain itu, tidak sembarang orang dari suku Kuku Mese ini dapat memberi
makan dan minum kepada arwah para leluhur. Pada saat upacara nepu wie,
orang yang memberi makan dan minum kepada arwah orang yang meninggal
dan seluruh arwah leluhur ialah tetua adat yang memimpin seluruh proses
upacara nepu wie ini. Setelah upacara ini selesai maka yang memberi makan
kepada arwah para leluhur ialah anggota keluarga yang sudah didewasakan
secara adat. Pemberian makanan dan minuman ini juga dapat diberikan oleh
perempuan yang sudah dibelis dan sudah menjalani ritus rasi wa’i. Ritus rasi
wa’i ialah ritus pencucian kaki seorang perempuan yang telah diambil oleh
seorang laki-laki dari suku Kuku Mese untuk menjadi istrinya.

Jika upacara ini tidak dilakukan, entah keluarga melupakan atau sengaja
menunda-menunda, maka arwah tersebut akan tetap hidup dan tinggal di luar
rumah adat. Akibatnya, arwah tersebut akan terus menunggu dalam penderitaan
yang tiada taranya. Masyarakat Kuku Mese meyakini bahwa arwah yang tidak
masuk ke dalam rumah adat hanya bisa mengembara dan tinggal di bawah
daun pohon gebang. Daun pohon gebang menjadi perlindungan mereka saat
panas dan hujan. Semakin lama acara ini tidak dilaksanakan, semakin lama
pula arwah itu dalam penderitaan. Namun, arwah tersebut bukan hanya ada
dalam penderitaan saja, melainkan juga ia bisa mendatangkan malapetaka bagi
keluarganya, yang berupa berupa ladang dan ternak yang tidak mendatangkan
hasil, pendidikan anak yang tidak kunjung selesai, ketidakharmonisan keluarga,
dan penyakit serta pelbagai permasalahan yang dialami keluarga. Bahkan, jika
penderitaannya sudah tidak tertahankan lagi arwah tersebut akan menjemput
salah satu dari anggota keluarganya yang masih hidup. Masyarakat percaya
bahwa kematian salah satu anggota keluarga bisa terjadi mereka ingkar janji
dan/atau menunda-nunda menyelenggarakan upacara nepu wie.

Upacara nepu wie dilakukan bukan semata-mata karena takut celaka
dan mendapat malapetaka, melainkan karena masyarakat ingin agar arwah
orang yang dicintai selamat dan bahagia bersama seluruh arwah leluhur.
Kebahagiaan arwah yang meninggal dan para leluhur juga akan menjadi
kebahagiaan anggota keluarga yang hidup; terluput dari malapetaka dan
mendapat perlindungan dan pertolongan dari para leluhur.

Kematian bukan pemutus rasa cinta dan sayang antara arwah dan anggota
keluarganya yang masih hidup. Persatuan antara anggota keluarga yang masih
hidup dengan arwah keluarga yang telah meninggal tetap utuh dan kokoh dengan
upacara ini. Persatuan tersebut nampak dalam acara makan dan minum bersama
di rumah adat. Sekalipun mereka sudah tidak dijumpai secara fisik namun mereka
tetap dicintai dan dihormati; diberi tempat pertama dan utama untuk menikmati
makanan dan minuman oleh orang-orang yang secara adat dewasa, bersih,
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dan terhormat pula. Rumah adat suku Kuku Mese menjadi tempat persatuan
antara para arwah leluhur dengan seluruh anggotanya keluarga yang masih
hidup dan mengembara di dunia.

2.2 Struktur Upacara Nepu Wie

Pertama, tahap Susu Dhuruk - Persiapan Pesta Nepu Wie. Sebelum
rangkaian upacara pesta nepu wie atau kenduri dilaksanakan, selalu diadakan
pembicaraan bersama yang melibatkan seluruh anggota keluarga besar.
Pembicaraan tersebut dinamakan susu dhuruk. Dalam susu dhuruk ini
dibicarakan pelbagai hal yang berhubungan dengan perayaan pesta nepu wie
atau kenduri. Hal-hal yang dibicarakan antara lain ialah soal bahan-bahan ma-
terial upacara seperti kambing, domba, kopi, sirih pinang, dll, tahapan upacara
nepu wie dan larangan atau pantangan yang wajib dilaksanakan.

Dalam adat istiadat suku Kuku Mese, susu dhuruk yang dilaksanakan
secara baik turut berpengaruh pada lancar dan berhasilnya rangkaian pesta
upacara nepu wie atau kenduri. Dapat dikatakan juga bahwa susu dhuruk
berpengaruh bagi keselamatan dan kebahagiaan arwah yang di nepu wie-kan.

Kedua, tahap Wie Liman. Setelah susu dhuruk dijalankan, maka tahap
berikut yang harus dilakukan sebelum nepu wie adalah wie liman. wie liman
dimulai pada malam hari sesudah penguburan dan berlangsung selama lima
hari. Masa wie liman diawali dengan pemasangan api di tungku adat.

Selama lima hari api atau bara api di tungku adat tidak boleh padam dan
dijaga oleh anggota keluarga secara bergantian. Biasanya hal ini dilakukan
oleh laki-laki. Secara adat, Api atau bara api yang tidak padam ini
melambangkan cahaya obor yang menerangi perjalanan arwah untuk sampai
ke perkampungan leluhur dan bersatu dengan mereka dalam rumah adat.
Selama upacara pesah api, pada malam hari seluruh keluarga inti dan keluarga
besar yang hadir beserta warga kampung berdoa bersama bagi arwah yang di
nepu wie-kan.

Lalu mengapa lima hari? Hal ini dimaksudkan agar semua keluarga, baik
yang dekat maupun yang berada di tempat yang jauh, bisa datang dan mengikuti
seluruh rangkaian upacara nepu wie. Dalam masa wie liman seluruh anggota
keluarga besar tidak diperbolehkan untuk melakukan pekerjaan harian seperti
mandi, berladang, menggembalakan ternak, dan bekerja. Selain itu, mereka
juga berpantang untuk tidak makan daging hewan berdarah panas seperti babi,
kambing, domba, dan anjing. Yang diperbolehkan untuk dikonsumsi sebagai
lauk ialah ikan.
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Setelah lewat tiga malam keesokan harinya (pagi hari), seluruh anggota
keluarga besar (yang hadir pada saat itu) berkumpul di dapur adat. Di dapur
adat itu sendiri sudah disiapkan seekor ayam. Kemudian cengger ayam itu
diiris oleh tetua adat sehingga mengeluarkan darah. Cengger yang berdarah
itu kemudian dioleskan di parang. Tujuannya ialah agar parang tersebut bisa
dipakai untuk bekerja. Dan, mereka yang memakai parang tersebut terhindar
dari musibah atau malapetaka. Setelah dioleskan di parang, darah ayam tersebut
dipegang oleh seluruh anggota keluarga. Tujuannya ialah agar tangan mereka
yang sebelumnya menyentuh jenasah dan menggali kubur menjadi bersih atau
dingin. Dengan demikian mereka bisa memegang hasil tanaman ladang dan
padi di sawah (bekerja). Ritus ini dalam bahasa setempat dinamakan kepa
dhara manuk.

Ketiga, tahap Pesah Api. Sesudah lima malam tersebut atau wie liman
itu dilewati, maka pada hari berikutnya dilaksanakan ritus pesah api. Pesah
api berarti masa wie liman sudah berakhir. Pada tahap pesah api ini ayam
yang telah diiris cengger-nya disembelih. Penyembelihan ayam ini didahului
oleh doa-doa adat yang diucapkan oleh tetua adat. Setelah selesai didoakan,
ayam tersebut ditaburi beberapa bulir beras dan kemudian disembelih.

Sebelum dimasak bagian dalam perut ayam tersebut dilihat oleh tetua
adat. Berdasarkan isi perut ayam tersebut, tetua adat akan menjelaskan perihal
apakah acara nepu wie yang akan dilaksanakan direstui oleh arwah leluhur
atau tidak. Kemudian ayam tersebut dimasak tanpa campuran apa pun. Daging
ayam yang telah dimasak tersebut oleh tetua adat terlebih dahulu diberikan
kepada arwah-arwah yang di nepu wie-kan.

Setelah selesai memberi makan dan minum arwah dan seluruh nenek
moyang, daging ayam, nasi, dan moke boleh disantap oleh seluruh anggota
keluarga yang hadir di dapur adat. Mereka (keluarga) makan dari piring dan
dari minum dari botol moke yang satu dan sama. Piring adat dan botol moke itu
ialah piring adat yang sebelumnya digunakan untuk memberi makanan dan
minuman bagi arwah orang yang meninggal dan seluruh nenek moyang. Setelah
seluruh acara makan dan minum selesai, maka berakhirlah masa berpantang.
Dan, seluruh anggota keluarga inti sudah boleh mandi dan bekerja seperti biasa.

Keempat, upacara Nepu Wie (Kenduri). Upacara nepu wie ini biasa
dilaksanakan setelah empat puluh hari meninggalnya seseorang. Namun, jika
keluarga mau dan mampu maka acara nepu wie ini dapat dilangsungkan
beberapa hari setelah tahap pesah api. Meskipun pada tahap pesah api arwah
orang yang meninggal dan seluruh nenek moyang yang belum di nepu wie-kan
sudah makan bersama di rumah adat namun secara adat mereka belum
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sepenuhnya masuk rumah adat ini. Artinya, mereka masih berada disekitar
pekarangan rumah adat dan menunggu upacara nepu wie bagi mereka.

Sebelum memasuki upacara ini, tetua adat bersama keluarga memanjatkan
doa-doa kepada Mori Kraeng (Wujud Tertinggi/Allah). Doa-doa itu ialah
sebagai berikut:

O… Mori mese Ta kencel dhedhek, Ghau ndung waling Nee ine ame ubo To’a,
Nuci Tepot, teo kilir Ine Ame, Ubo, To’a, Nuci tepot, Teo kilir Neper Naa Ghami
anak-anak Nee susung Nang Adhak, Bheli Tey ne ise Ta Wura wiwit. Ghami
paing Nai Rina Nende, Nu Ghau Too Cama Nee lako smpeng Nee Ghami, Toing
Ghami salang Nu ghami, susung Nang Adhak pele salang Ta Ine Ame Neper
taa. (O… Tuhan yang Mahabesar yang telah menciptakan segala-galanya. Engkau
telah mewarisi kami leluhur yang telah mewarisi adat istiadat pelepasan arwah
kepada kami. Kami mohon keikutsertaanMu dalam segala langkah kami dalam
upacara kenduri  bagi … ).

O… Mori mese Ta kencel Dhedhek Ghami paing waling, Ghau mori Mese Ta
kencel Dhedhek, Soy sambeng Calang (Nama Arwah) Nu ise Ngalang lonto
lime wanangm. Ne ine Ame, Ubo, To’a, Nuci Tepot, Teo kilir, Tima Dhi’a, pamang
nele ise (nama arwah) Nu ise konong Rii, caka Bhaa lone Rumah Ta mi Neper
Naa (O… Tuhan yang Mahabesar yang telah menciptakan segala-galanya. Kami
mohon lagi. Sudilah Engkau mengampuni kesalahan nama arwah. Semoga ia
[atau mereka] ditempatkan di sisi kanan-Mu. Dan, bagi para arwah leluhur semoga
mereka menerima nama arwah dan menempatkan ia  [atau mereka] di tempat
yang sebagaimana mestinya). Amin.

Upacara Nepu Wie ini terdiri dari sepuluh tahap. Adapun tahap-tahap itu
ialah sebagai berikut:

a) Koni Lepa. Koni Lepa artinya pembersihan kubur arwah nenek moyang.
Maksud dari tahap ini ialah, pertama, menyampaikan sekaligus
mengundang arwah ke rumah tempat dilaksankannya upacara nepu wie
atau kenduri. Kedua, penghargaan pada arwah karena cinta persaudaraan.
Ketiga, menyiapkan lingkungan (perkampungan baru) yang bersih, indah,
dan lestari untuk kedatangan arwah yang baru meninggal. Adapun bahan-
bahan yang dibutuhkan ialah sirih pinang, tembakau, lilin, dan sapu.

b) Pari Woja. Pori Woja berarti menjemur padi adat. Maksud dari upacara
ini ialah; pertama, menunjukkan kerelaan kita yang masih hidup untuk
menjamu para tamu termasuk keluarga besar yang datang mengikuti nepu
wie. Kedua, dengan hadirnya banyak orang maka upacara Nepu Wie,
penghantaran arwah menuju rumah adat makin meriah. Bahan-bahan yang
dibutuhkan ialah nepe (tikar dari daun koli), ajo (balang), welu (kemiri),
mbungeng (kecubung/bunga terompet), rawuk sapo (abu dapur).
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c) Tuk Woja. Tuk Woja berarti menumbuk padi adat. Padi yang pada telah
dijemur sebelumnya (Pari Woja) kemudian ditumbuk. Bahan-bahan yang
dibutuhkan ialah ngecung (lesung), alu (alu), ruku (nyiru,alat penampi).

d) Acekdhoke. Padi yang sudah ditumbuk itu kemudian disimpan dalam
dokhe. Dokhe biasanya  digunakan sebagai tempat penyimpanan beras
yang dianyam dari daun lontar. Beras ini yang pada tahap puncak dari
nepu wie yakni, jara wura dan pama ruma menjadi makanan baik bagi
orang mati (para arwah yang di nepu wie-kan) maupun keluarga besar
dan seluruh tamu yang hadir. Bahan-bahan yang dibutuhkan ialah suju
(irus), mbeti pireng (wadah, piring), ajo (balang).

e) Keor. Keor ialah tahap penentuan puncak upacara nepu wie. Pada tahap
ini, keluarga inti bersama dengan tetua adat menentukan waktu bagi puncak
nepu wie ini.

f) Barong. Setelah dicapai kata sepakat perihal waktu untuk puncak upacara
nepu wie, maka tahap selanjutnya ialah bharong. Pada tahap ini pihak
keluarga besar pergi mengundang seluruh keluarga besar sejauh dapat
dijangkau dan dihubungi untuk menghadiri upacara puncak nepu wie yakni
jara wura dan pama ruma.

g) Jara Wura & Pama Rumah. Seperti telah disinggung di atas, jara wura
dan pama rumah merupakan tahap puncak dari upacara nepu wie ini.
Pada tahap jara wura ini dua ekor kambing yang telah disiapkan pada
beberapa hari sebelumnya disembelih. Kambing pertama diperuntukkan
bagi orang mati (arwah) sedangkan kambing kedua diperuntukkan bagi
orang hidup yakni seluruh keluarga besar dan undangan yang hadir.

Kambing pertama ialah simbol kuda sebagai kendaraan arwah yang di
nepu wie-kan untuk masuk menuju perkampungan adat dan kemudian
masuk ke rumah adat. Daging kambing yang telah diolah diberikan pertama-
tama kepada semua arwah yang di nepu wie-kan dan kemudian disantap
oleh keluarga inti di dapur adat.

h) Capu Salang (bertemu di jalan). Artinya, bertemu di jalan untuk
selanjutnya berpisah dengan arwah yang sudah di nepu wie-kan. Bahan-
bahannya ialah batu ceper (tempat ritual), siri pinang (wunu), moke (wne
taal), tembakau (mbako), nasi (woja), daging (kuing). Bahan-bahan ini
diletakkan di jalan.

i) Ghang Reghan (nasi, daging yang dibagikan kepada para undangan).
Pada tahapan ini seluruh undangan makan bersama. Yang disantap bersama
ialah nasi adat dan daging kambing yang diperuntukkan bagi orang hidup.
Sisa daging kambing untuk orang mati dapat juga disantap.
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j) Mama Moor atau Caghe Ware (makan sirih). Pada tahap ini keluarga
dan seluruh undangan makan sirih pinang bersama. Setelah makan sirih
pinang maka pihak keluarga inti akan memberi sejumlah barang kepada
keluarga dekat dari arwah yang di nepu wie-kan. Keluarga dekat yang
mendapat sejumlah barang itu ialah pihak saudara (amenara) dan pihak
saudari (weta anak). Pihak saudara (amenara) mendapat kambing domba
sedangkan pihak saudari (weta anak) mendapat tikar, bantal, kain potong,
dan kain panjang.

Setelah tahap mama moor atau caghe ware ini berakhir, maka berakhirlah
seluruh rangkaian upacara Nepu Wie ini. Pada akhir tahap ini, sebelum seluruh
keluarga besar pulang, tetua adat dalam bahasa adat memberitahukan bahwa
para arwah sudah masuk dan tinggal di rumah adat dan seluruh rangkaian
upacara Nepu Wie sudah dilaksanakan dengan baik

3. Penghormatan kepada Orang Meninggal sebagai Devosi

Pada bagian ini penulis akan membahas tentang penghormatan bagi or-
ang meninggal sebagai sebuah devosi, yaitu ulah kesalehan yang populer di
kalangan umat beriman. Bahasan ini dimulai dengan uraian tentang pemahaman
seputar devosi atau ulah kesalehan umat. Pembahasan ini rupanya penting
mengingat paham devosi di kalangan umat yang masih terbatas seputar Perawan
Maria dan orang-orang kudus. Lewat uraian ini, penulis ingin menguraikan
pemahaman bahwa penghormatan bagi orang yang meninggal juga termasuk
devosi. Selanjutnya, akan diuraikan pelbagai hal yang menyangkut penghormatan
kepada orang mati: iman akan kebangkitan dan latar belakang serta bentuk-
bentuk penghormatan kepada orang mati.

3.1 Pengertian Devosi

Dalam ruang lingkup religius, menurut Alex Jebadu (2009:166), devosi
dipahami secara lebih luas sebagai sebuah gairah afeksi kuat, semangat kasih
sayang yang kuat, kesetiaan, kesalehan, dedikasi, penghormatan, respek,
kekaguman, penuh perhatian, loyalitas, ketaatan atau cinta akan suatu hal: pribadi,
roh, atau dewa-dewi yang dianggap suci, kudus, atau terhormat. Devosi itu
merupakan kegiatan kebaktian, aktivitas berdoa, dan pelaksanaan janji-janji
keagamaan.

Singkatnya, devosi mempunyai pemahaman yang luas, sebagai kesalehan.
Dalam Direktorium Kesalehan Umat dan Liturgi (2011, no. 7) kata kesalehan
dijumpai sebanyak dua kali, yakni ulah kesalehan dan kesalehan umat. “Ulah
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kesalehan” adalah ungkapan-ungkapan kesalehan Kristiani, baik publik maupun
perorangan; meskipun bukan bagian dari liturgi, tetapi dinilai selaras dengan
jiwa, kaidah, dan irama liturgi. Ulah kesalehan seperti ini, dalam batas tertentu,
diilhami oleh liturgi dan mengantar umat kepada liturgi. Ulah kesalehan selalu
mengacu kepada wahyu ilahi publik dan memiliki latar belakang gerejawi.
Mereka sering dikaitkan dengan rahmat yang diwahyukan Allah dalam Yesus
Kristus yang selaras dengan hukum Gereja, dan dilaksanakan “selaras dengan
kebiasaan atau buku-buku yang telah disahkan”.

“Kesalehan umat” dipakai untuk menunjuk berbagai ungkapan kultis yang
bersifat perseorangan ataupun jemaat yang – dalam konteks iman Kristiani –
diilhami pertama-tama bukan oleh liturgi kudus, melainkan oleh bentuk-bentuk
yang diwariskan oleh bangsa atau orang tertentu atau oleh kebudayaan mereka.
Gereja memandang kesalehan umat ini sebagai

“harta umat Allah” yang “mengungkapkan dahaga akan Allah yang hanya dikenal
oleh kaum miskin dan papa, yang membuat mereka mampu bersikap murah hati
dan rela berkorban sampai ke titik kepahlawanan dan memberikan kesaksian
tentang iman. Kesalehan umat seperti itu mampu mengungkapkan perasaan yang
mendalam tentang sifat-sifat Allah: kebapaan, selalu peduli terhadap umat-Nya
dan selalu mendampingi mereka dengan penuh kasih. Kesalehan juga melahirkan
sikap-sikap batin yang sangat unggul dan jarang ditemukan tandingannya:
kesabaran, kerelaan memanggul salib dalam kehidupan sehari-hari, keikhlasan,
keterbukaan kepada orang lain dan devosi” (Direktorium Tentang Kesalehan
Umat dan Liturgi, no. 9).

Dari uraian mengenai kesalehan umat ini, dapat disimpulkan bahwa devosi
dipahami sebagai kesalehan umat. Hal ini kiranya cocok dengan pembahasan
mengenai upacara nepu wie dalam budaya suku Kuku Mese.Upacara nepu
wie sendiri merupakan ungkapan kultis yang bersifat kelompok, yang diilhami
oleh bentuk-bentuk yang diwariskan oleh leluhur.

Karakteristik Devosi. Berdasarkan karaktertistiknya, devosi dapat
dibedakan menjadi dua hal yakni devosi formal dan devosi informal (Direktorium
Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:197-202). Berikut akan penulis
paparkan penjelasan lebih lanjut mengenai kedua karakteristik devosi ini dan
doa sebagai pengungkapannya secara ringkas.

Devosi Formal. Devosi formal dapat juga disebut devosi umum atau devosi
wajib. Devosi ini dinamakan umum karena ia dipraktikkan secara terbuka bagi
semua orang Katolik dan wajib karena devosi ini diwajibkan bagi segenap
umat Katolik. Devosi ini disebut formal karena ia ditetapkan secara resmi oleh
Gereja dan diwajibkan bagi seluruh Gereja (umat Allah). Biasanya devosi for-
mal memiliki cakupan yang lebih luas, lalu secara lebih jelas dihubungkan dengan
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misteri-misteri pokok iman Kristen dan keseluruhan hidup Gereja, dan devosi-
devosi resmi mempunyai daya pikat yang lebih umum terhadap semua beriman
dalam Gereja.

Oleh karena devosi-devosi resmi ini sangat esensial untuk iman Gereja,
maka praktik-praktik-praktik devosi formal ini sangat dihargai Gereja dan
dianjurkan bagi seluruh umat. Bentuk-bentuk devosi formal umumnya
dicantumkan dalam kalender liturgi Gereja dan disatukan dengan kebaktian
resmi Gereja seperti Perayaan Ekaristi dan Ibadat Harian. Pelbagai contoh
devosi formal ialah sebagai berikut: Jalan Salib, Pesta Maria Diangkat ke Surga,
Maria Dikandung Tanpa Dosa, Maria Diberi Kabar Gembira, Pesta Hati Ku-
dus Yesus, pesta Para Rasul Penginjil dan para kudus yang utamanya termasuk
dalam devosi formal.

Devosi-devosi formal biasanya kaku, statis, dan kurang hangat sehingga
tidak memiliki daya tarik emosional. Mereka tidak mempunyai banyak variasi
dalam bentuk dan pengungkapannya karena terlalu bergantung pada ajaran
resmi Gereja. Oleh karena titik berangkat devosi-devosi ini ialah pokok-pokok
misteri keselamatan yang dimaklumkan Gereja, maka pemakluman Gereja itu
harus ditanggapi seluruh umat Kristen dengan iman dan doa.

Devosi informal. Devosi informal juga disebut devosi populer, devosi
pribadi atau devosi lokal. Disebut demikian karena devosi-devosi ini biasanya
dipraktikkan secara spontan oleh umat beriman, entah secara pribadi maupun
secara kelompok. Devosi ini dapat dipraktikkan umat secara bebas tanpa harus
mengacu pada kalender liturgi Gereja, asalkan tidak bertentangan dengan
ajaran resmi Gereja Universal. Umat bebas untuk memilih bentuk-bentuk devosi
dan mempraktikkannya sejauh devosi itu merupakan pengungkapan iman
dan dapat memelihara dan mengembangkan cinta mereka kepada Allah
Tritunggal Mahakudus. Devosi ini tidak diwajibkan oleh Gereja bagi umat
Kristen.

Devosi-devosi informal ini biasanya lebih terbatas dalam objeknya. Devosi-
devosi itu lebih berpusat sekitar aspek-aspek periferal dari misteri iman Kristen
atau mengenai objek-objek yang agak sedikit berhubungan dengan misteri pokok
iman Kristen. Devosi-devosi informal ini dapat juga disebut devosi-devosi pribadi
dan memiliki nilai lebih besar atau kurang bagi individu yang mempraktikkannya
bergantung pada kebutuhan-kebutuhan dan disposisi masing-masing pribadi.
Adapun sejumlah contoh devosi informal (devosi pribadi, kelompok, dan lokal)
ini sebagai berikut: devosi kepada St. Antonius dari Padua, St. Padre Pio;
berziarah ke gua Maria di Lourdes (Prancis), ke gua Maria di Fatima (Portu-
gal), kota suci Roma dan ke tanah suci Palestina.
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Devosi-devosi informal atau devosi-devosi populer kerakyatan biasanya
lebih bersifat spontan, afektif (romantis), emosional, dan fleksibel. Devosi-devosi
ini mempunyai banyak variasi dalam bentuk dan pengungkapannya. Selain itu,
devosi-devosi populer kerakyatan umumnya lebih menarik daripada devosi-
devosi formal.

Devosi-devosi kerakyatan juga seringkali mengambil macam-macam
simbol dari budaya-budaya dengan dalil inkulturasi tersamar. Selain itu, dalam
devosi populer, Perawan Maria atau orang kudus kesukaan biasanya menjadi
objek utama dari devosi. Pujian, syukur, hormat, kebaktian, dan doa ditujukan
langsung kepada orang kudus kesayangan bersangkutan dan bukan kepada
Allah melalui perantaraan orang kudus.

Dalam devosi-devosi populer, para kudus kesayangan diyakini umat beriman
begitu dekat dengan mereka. Orang kudus diyakini terlibat langsung dalam
kehidupan harian mereka dan mau memperhatikan kebutuhan harian umat
beriman, seakan-akan kebutuhan-kebutuhan mereka tidak dapat dipenuhi secara
langsung oleh Allah Mahapenguasa. Oleh karena itu, devosi-devosi kerakyatan
lebih didasarkan pada hidup dan pelbagai kebutuhan sehari-hari umat beriman
sebagai devosioner.

Doa, bentuk dominan dari devosi. Terhadap dua karakteristik devosi
ini, dalam tradisi agama Katolik, sekurang-sekurangnya tiga bentuk
pengungkapan dari praktik devosional kepada para kudus. Bentuk-bentuk
tersebut ialah pelbagai bentuk doa atau seruan mohon pertolongan para kudus,
penyimpanan dan penjagaan relikui-relikui, ikon-ikon, gambar-gambar dan
patung-patung para kudus, dan ziarah ke kuburan atau ke tempat dimana para
kudus itu lahir, bekerja, dan meninggal. Dari ketiga bentuk tersebut, praktik
berdoa kepada para kudus nampaknya begitu dominan dalam pelbagai praktik
devosional. Lewat doa-doa mereka, umat beriman atau Gereja sebagai satu
tubuh mistik Kristus memohon supaya para kudus berdoa bagi mereka atau
bagi anggota Gereja seluruhnya atau berdoa bersama-sama dengan umat
beriman Kristen atau bersama seluruh Gereja Universal (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:204; bdk hlm. 209-220). Sehubungan dengan
ini, para bapa Konsili Vatikan II, menegaskan:

Begitu diterima ke dalam rumah kediaman di surga dan menetap bersama Allah
(2Kor 5:8), melalui Dia, dalam dan bersama Dia, para kudus tiada hentinya menjadi
perantara Allah bagi kita sebagaimana mereka mengajukan jasa yang diperoleh di
atas bumi melalui seorang pengantara tunggal antara Allah dan manusia yakni
Kristus Yesus (bdk. 1Tim 2:5). … Karenanya, perhatian para kudus yang familial
membuat kita sungguh ditolong dari kelemahan (Lumen Gentium, 49) (Direktorium
Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:204-205).

upacara nepu wei  - hilario didakus nenga nempar



20

PERSPEKTIF 9/1/2014

Demikian juga bapa-bapa Konsili Trente menyatakan: “Para Kudus yang
memerintah bersama dengan Kristus, memanjatkan doa mereka kepada Allah
bagi manusia. Memohon pertolongan doa para kudus merupakan suatu hal
yang baik dan berguna untuk mendapat kebaikan dari Allah, melalui Putra-Nya
Yesus Kristus, yang adalah satu-satunya Penebus dan Penyelamat kita”
(Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:205).

Kemanjuran doa-doa permohonan pertolongan yang ditujukan kepada para
malaikat dan orang kudus dapat secara langsung maupun tidak langsung
ditemukan pembuktiannya dalam Alkitab (Direktorium Tentang Kesalehan
Umat dan Liturgi, 2011:205-206). Namun, hal tersebut tidak diulas di sini.
Cukuplah diketahui bahwa praktek devosi di kalangan umat terwujud dalam
pelbagai bentuk doa kepada para kudus di surga. Pada umumnya intensi umat
berupa permintaan bantuan kepengantaraan dan pertolongan para oang kudus.
Selain itu, sekurang-kurangnya ada tiga motivasi dasar dari devosi kepada para
kudus: cinta kepada pribadi para kudus, imitasi teladan mereka dan mencari
bantuan perantaraan mereka (lih. Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan
Liturgi, 2011:220-224.).

Dengan penjelasan ini, kiranya penghormatan bagi orang yang meninggal
juga merupakan salah satu bentuk kesalehan umat, di mana umat beriman
menaruh perhatian khusus pada peringatan orang yang sudah meninggal, dan
dengan seksama memanjatkan doa kepada mereka (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, no. 256 dan 62). Karakter dari kesalehan umat (peng-
hormatan bagi orang yang meninggal) ini bisa formal atau bisa informal, bersifat
individual atau komunal. Demikianlah halnya juga dengan upacara nepu wie.

Upacara nepu wie merupakan salah satu bentuk devosi atau kesalehan
umat dari masyarakat Kuku Mese. Sebagai sebuah ulah kesalehan, upacara
nepu wie bisa berkarakter formal maupun informal. Dalam tulisan ini penulis
condong untuk membahas upacara ini dalam perspektif devosi informal.
Alasannya, dari pengamatan penulis, upacara ini dilakukan secara terbatas dalam
lingkungan ikatan keluarga dan tidak disatukan dengan perayaan Ekaristi Ku-
dus. Umat seharusnya bebas mempraktikkannya tanpa dibatasi oleh kalender
liturgi Gereja Lokal, asalkan hal itu tidak dibuat dalam suatu cara yang
bertentangan dengan ajaran-ajaran resmi Gereja. Lalu, bagaimana ajaran resmi
Gereja mengenai ulah kesalehan bagi orang yang sudah meninggal? Apa saja
pokok-pokoknya?

3.2 Penghormatan kepada Orang-orang Yang Meninggal

Pertama, iman akan kebangkitan orang mati. Iman kristiani akan
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kebangkitan orang mati didasarkan pada tujuan perutusan Yesus oleh Bapa-
Nya yaitu “agar barangsiapa percaya kepada-Nya tidak akan mati, tetapi beroleh
hidup yang kekal “ (Yoh 3:16). Dan Kristus juga berkata, “Inilah kehendak
Bapa-Ku, yaitu supaya setiap orang yang, melihat Putra dan yang percaya
kepada kepada-Nya beroleh hidup kekal, dan supaya Aku membangkitkannya
pada akhir zaman.” Dengan demikian berkat iman akan Kristus yang bangkit
mulia itulah, ketidakpastian manusia ketika berhadapan dengan misteri kematian
yang tidak terhindarkan diubah menjadi kepastian mengenai hidup yang tanpa
akhir (Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi, no. 248).

Berdasarkan Sabda Allah, orang Kristiani dengan teguh percaya dan
berharap bahwa “sebagaimana Kristus sungguh bangkit dari antara orang mati
dan hidup selamanya, demikianlah orang-orang benar, sesudah meninggal, akan
hidup selamanya bersama Kristus yang bangkit, dan Kristus akan
membangkitkan mereka pada akhir zaman” (Direktorium Tentang Kesalehan
Umat dan Liturgi, no. 248). Siapakah orang-orang benar itu? Orang-orang
benar ialah mereka yang percaya kepada-Nya, yang telah makan tubuh-Nya
dan minum darah-Nya (Katekismus Gereja Katolik, no. 994).

Iman akan kebangkitan orang-orang mati sejak awal merupakan satu bagian
hakiki dari iman Kristiani. “Kebangkitan orang-orang mati adalah harapan or-
ang Kristen; dalam iman akan kebangkitan itu kami hidup” (Tertulianus, res.
1,1):

Bagaimana mungkin ada di antara kamu yang mengatakan, bahwa tidak ada
kebangkitan orang mati. Kalau tidak ada kebangkitan orang mati maka Kristus
juga tidak dibangkitkan. Tetapi andaikata Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-
sialah pemberitaan kami dan sia-sialah juga kepercayaan kamu. … Tetapi yang
benar ialah bahwa Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati, sebagai
yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal (1Kor 15:12-14.20)
(Katekismus Gereja Katolik, no. 991).

Berkat kepatuhan total dan ikhlas kepada kehendak Bapa-Nya, kendati
merasa cemas ketika menghadapi kematian, kematian Yesus telah mengubah
kutukan kematian akibat “upah dosa” (Katekismus Gereja Katolik, no. 1008).
menjadi berkat. Berkat itu ialah bahwa hari kematian seorang Kristiani ialah
hari kelahiran-surgawinya, dimana “tidak ada lagi kematian, tidak akan ada
lagi ratap tangis atau dukacita sebab hidup hanyalah diubah, bukannya
dilenyapkan; dan sementara kediaman-duniawi dihancurkan, kediaman yang
baru dan kekal telah tersedia bagi orang beriman di surga (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, no. 249).

Kematian Kristus tidak hanya mengubah kematian orang Kristiani menjadi
berkat, melainkan juga sebagai momen berahmat. Mengapa? Sebab dalam
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Kristus dan lewat Kristus kematian memiliki nilai dan makna positif. Kitab
Suci mengajarkan, “Bagiku hidup adalah Kristus, dan mati adalah keuntungan”
(Flp 1:21). “Percayalah kamu akan perkataan ini: jika kita mati bersama Dia,
kita pun akan hidup bersama Dia” (2Tim 2:11) (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:216).

Menurut iman Gereja “mati bersama Kristus” telah dimulai pada saat
pembaptisan. Dalam pembaptisan, orang Kristiani secara sakramental mati
bersama Kristus untuk memperoleh hidup yang baru. Bila orang Kristiani mati
dalam rahmat Kristus, kematian jasmani itu memeteraikan “mati bersama
Kristus”, dan menggenapinya dengan memadukan mereka (orang Kristiani)
sepenuhnya dan selamanya dalam Kristus berkat karya penebusan-Nya
(Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi , no. 250).

Doa-doa Gereja bagi jiwa-jiwa orang beriman yang sudah meninggal
bertujuan agar baik orang Kristiani yang meninggal dalam damai-Nya maupun
juga semua orang mati yang imannya hanya diketahui oleh Allah dilepaskan
dari dosa-dosanya dan beroleh kehidupan yang kekal (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:217). Seperti apakah kehidupan yang
kekal itu? Kehidupan yang kekal itu ialah ketenteraman dan  kediaman abadi
bersama Allah di dalam Sion yang suci, bersama Maria Perawan yang suci dan
Bunda Allah, bersama santo Yosef dan bersama semua malaikat dan orang
kudus Allah (Katekismus Gereja Katolik, art. 12, no. 1020).

Kedua, latar belakang penghormatan bagi orang yang sudah meninggal.
Waktu mati, orang benar berjumpa dengan Allah, yang memanggil mereka untuk
berbagi hidup Ilahi dengan mereka. Namun, tidak seorang pun dapat diterima
dalam persahabatan dan kemesraan Allan, tanpa lebih dahulu dimurnikan akibat-
akibat dosa-pribadinya. Gereja menyebut tempat pemurnian orang terpilih ini
Api Penyucian, yang sama sekali berbeda dari neraka. Gereja merumuskan
ajaran imannya tentang Api Penyucian terutama dalam Konsili Florence dan
Trente. Dari sinilah berkembang kebiasaan menghormati jiwa-jiwa kaum beriman
yang sudah meninggal, yakni permohonan yang mendesak agar Allah
berbelaskasihan kepada jiwa-jiwa orang yang meninggal, agar Ia memurnikan
mereka dengan api kasih-Nya, dan mengantar mereka ke dalam kerajaan terang
dan kehidupan (Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi , no. 251).

Dari gagasan-gagasan di atas, nampak bahwa penghormatan bagi orang
yang sudah meninggal dilatarbelakangi oleh ajaran Gereja soal Api Penyucian.
Lantas, apa itu Api Penyucian?

Kalau seseorang meninggal dunia, badannya untuk sementara akan
berpisah dari jiwa atau rohnya. Badannya akan mengalami kehancuran di dunia,
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tetapi rohnya akan mengalami salah satu dari tiga kemungkinan ini: a) langsung
masuk ke surga; b) langsung masuk ke neraka; c) masuk ke Api Penyucian
dahulu sebelum diperkenankan masuk surga, sebab dia belum siap masuk surga
(Pidyarto Gunawan, 2004: 28).

Api penyucian adalah suatu keadaan sementara dimana orang-orang
mati tidak masuk neraka, tetapi di sisi lain mereka belum siap masuk surga
karena dia masih mempunyai banyak cacat-cela dan akibat-akibat dosanya
masih melekat padanya. Dosa-dosanya sendiri, sejauh sebagai kesalahan,
memang sudah diampuni Tuhan dan diterima kembali oleh Tuhan. Namun,
akibat-akibat dosa dan silih atau hukuman bagi dosanya masih perlu
ditanggung oleh si pendosa (Pidyarto Gunawan, 1990: 66-67).

Di mana orang itu harus menjalani semuanya ini, jika dia mati sebelum
sempat menjalankan semuanya itu selama masih hidup di dunia? Tidak mungkin
di neraka ataupun di surga yang sudah definitif itu. Maka jawaban Gereja
Katolik adalah di api penyucian yang sifatnya cuma sementara. Di sanalah
terjadi proses pemurnian; di sanalah hati orang diubah dan disiapkan agar dia
pantas bersatu dengan Tuhan, dan di sana pula dibebaskan dari dosa-dosa kecil
yang belum diampuni, dan di sana pula orang harus menjalani akibat dosa-
dosanya. Proses semacam itu menyakitkan, dan karenanya dilambangkan
dengan api. Di sana orang dimurnikan seperti emas yang dimurnikan dalam
api. Proses pemurnian ini meskipun menyakitkan harus dijalani jiwa yang berdosa
demi memperoleh kedudukan yang perlu, supaya dapat masuk ke dalam
kegembiraan surga (Pidyarto Gunawan, 1990:67).

Hakikat api penyucian adalah “tempat” atau “keadaan” sementara sebagai
persiapan ke surga. Dan, paham ini sudah kuat sekali dan sesuai dengan iman
Katolik termasuk Tradisi Rasuli. Jadi, ayat-ayat Alkitab yang tidak begitu jelas
menjadi lebih jelas bila dibaca dalam terang Tradisi. Oleh karena itu, ajaran
tentang api penyucian ini diteguhkan pertama kali oleh Paus Gregorius Agung
pada tahun 593, lalu diteguhkan sebagai dogma oleh Konsili Florence (tahun
1430) dan oleh Konsili Trente (tahun 1548) (Pidyarto Gunawan, 1990: 68;
Jebadu, 2009:75-76).

3.3 Bentuk-bentuk Penghormatan kepada Orang-orang Meninggal

Gereja Kristus itu merupakan satu tubuh yang terdiri dari Kristus sebagai
Kepala dan para anggota-Nya. Para anggota-Nya terdiri baik dari orang-or-
ang yang sudah bahagia di surga (Gereja Mulia/Jaya), orang-orang yang masih
berjuang di dunia ini (Gereja Pejuang) dan mereka yang berada di api penyucian
(Gereja yang menderita).
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Gereja Kristus merupakan communio, artinya persekutuan. Maka dari
itu Gereja Katolik, para anggota Gereja Pejuang bisa saling mendoakan dan
menghormati Gereja Mulia di surga-yang sudah menjadi kudus karena sudah
tinggal bersama Allah-seraya memohon doa-da mereka. Gereja Mulia bisa
berdoa bagi saudara-saudarinya yang masih berjuang di dunia ini. Baik Gereja
Mulia maupun Gereja Pejuang bisa berdoa bagi Gereja yang menderita, yakni
bagi saudara-saudarinya yang menderita di api penyucian (Pidyarto Gunawan,
1990:70).

Persekutuan di atas tidak lain ialah persekutuan para kudus sebagaimana
yang termaktub dalam Syahadat Para Rasul. Kata “persekutuan” disini berarti
“persaudaraan”; “kebersamaan” Rumusan ini hanyalah keterangan lebih lanjut
dari rumusan “(Aku percaya) akan … Gereja Katolik yang kudus”. Persekutuan
Para Kudus ialah Gereja itu sendiri sebagai keluarga besar orang-orang kudus.
Anggota Gereja disebut orang kudus bukan karena mereka itu tanpa dosa,
melainkan karena mereka itu telah ditebus oleh Kristus, percaya kepada-Nya
dan menjadi milik kesayangan-Nya. Dengan demikian jelaslah bahwa kata “para
kudus” tidak hanya menunjuk pada pria dan wanita yang telah diakui Gereja
melalui proses kanonisasi, tapi juga semua umat di dunia, di api penyucian, dan
di surga.

Dalam lingkungan Gereja sendiri sejak abad kedua (jadi masa yang cukup
dekat dengan zaman para rasul) sudah dikenal praktik mendoakan orang mati
terutama dalam Kurban Ekaristi, supaya mereka disucikan dan dapat
memandang Allah dalam kebahagiaan. Gereja juga menganjurkan amal,
indulgensi (Pidyarto Gunawan, 2000:137-138), dan karya penitensi demi or-
ang-orang mati. Para Bapak Gereja (baik dari Gereja Barat maupun Gereja
Timur; Tertulianus, Origenes, Agustinus, Yohanes Krisostomus,dsb) pada
umumnya menerima adanya tempat penyucian ini sebagai dasar praktik doa
untuk orang yang sudah meninggal (Pidyarto Gunawan, 1990:68).

4. Nepu Wie vis-a-vis Upacara bagi Orang yang Sudah Meninggal

4.1. Titik Temu

Sekurang-kurangnya ada dua kebenaran mendasar mengenai praktik
penghormatan kepada para leluhur (Jebadu, 2009:9): kepercayaan akan adanya
kehidupan sesudah kematian badan dan kepercayaan akan Allah, sumber tunggal
dari segala yang hidup. Hidup manusia tidak hancur atau lenyap begitu saja,
tetapi berlanjut terus dalam bentuk yang baru dan berbeda. Berdasarkan
kenyataan ini, praktik penghormatan kepada para leluhur akan tetap ada dan
tetap menjadi praktik keagamaan manusia selama manusia terus percaya akan
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eksistensi jiwanya, akan kontinuitasnya sesudah kematian badan dan akan
Allah sebagai sumber tunggal dari kehidupan.

Upacara nepu wie dan penghormatan bagi orang yang meninggal sebagai
kesalehan umat kristiani sama-sama memiliki keyakinan dan iman akan adanya
kehidupan sesudah kematian dan akan eksistensi Allah. Lewat upacara nepu
wie seperti yang telah diuraikan di atas, nampak dengan jelas keyakinan orang
Kuku Mese terkait suatu kehidupan baru yang akan dijalani setelah kematian.
Kehidupan baru itu adalah hidup abadi bersama dengan para leluhur. Tempat
kediamannnya ialah rumah adat, di mana para leluhur dahulu lahir, hidup, dan
mati. Selain itu, lewat upacara nepu wie ini diungkapkan keyakinan masyarakat
Kuku Mese akan keberadaan dan peran Mori Kraeng (Allah) baik dalam
keseluruhan hidup mereka pada umumnya maupun saat pelaksanaan upacara
ini pada khususnya. Hal ini nampak jelas dalam doa-doa adat yang selalu diawali
dengan kalimat “O Tuhan yang mahabesar ,yang telah menciptakan segala-
galanya”.

Dari doa-doa adat upacara nepu wie ada tiga hal yang menjadi keyakinan
orang Kuku Mese akan kehadiran dan peran Mori Kraeng dalam kehidupan
mereka. Pertama, para leluhur mereka diciptakan oleh Mori Kraeng. Mori
Kraeng adalah sumber tunggal dari segala sesuatu yang ada di dunia khususnya
para leluhur orang Kuku Mese. Kedua, keberhasilan pelaksanaan upacara
nepu wie ini tidak bertumpu semata pada kekuatan manusia, melainkan terutama
pada peran dan kehadiran Mori Kraeng itu sendiri. Ketiga, Mori Kraeng
tidak hanya berkuasa atas kehidupan di dunia ini, melainkan juga atas kehidupan
baru setelah kematian fisik di dunia. Oleh sebab itu, dalam doa ini masyarakat
Kuku Mese memohon agar Mori Kraeng berkenan mengampuni kesalahan
orang yang meninggal dan berkenan memberikan tempat yang layak baginya.

Kenyataan-kenyataan yang dijumpai dalam adat masyarakat Kuku Mese,
kiranya sesuai dengan apa yang menjadi inti iman Kristiani, seperti diuraikan di
atas. Kematian bukanlah akhir dari kehidupan, melainkan awal dari kehidupan
abadi yang dianugerahkan oleh Allah berkat wafat dan kebangkitan Yesus Krisus,
Putra-Nya.

Oleh kematian, jiwa dipisahkan dari badan; tetapi dalam kebangkitan, Allah akan
memberi kehidupan abadi kepada badan yang telah diubah, dengan
mempersatukan kembali dengan jiwa kita. Seperti Kristus telah bangkit dan hidup
selamanya, demikian juga kita akan bangkit pada hari kiamat (Katekismus Gereja
Katolik, 1995:291).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keyakinan masyarakat Kuku
Mese dalam upacara nepu wie tidak bertentangan dengan asas-asas iman
Kristiani. Keduanya meyakini bahwa  setelah kematian fisik di dunia yang
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fana, akan ada suatu bentuk kehidupan baru yang bersumber dari Allah; Allah
adalah sumber tunggal dari segala yang hidup, baik kehidupan sementara manusia
di muka bumi ini maupun kehidupan yang kekal sesudah kematian badan.

Seperti telah diuraikan, upacara nepu wie merupakan sebuah upacara
pengungkapan penghormatan dan kasih keluarga khususnya dan suku pada
umumnya bagi arwah sanak saudara yang meninggal. Penghormatan dan kasih
keluarga ini tidak hanya ditunjukkan ketika sanak saudara atau leluhur mereka
masih hidup, melainkan juga ketika mereka telah meninggal. Penghormatan
dan kasih bagi orang yang meninggal itu nampak dari perlakukan khusus yang
diberikan. Arwah orang yang meninggal dan para leluhur memperoleh tempat
utama dan pertama dalam perjamuan makan orang hidup di rumah adat. Mereka
yang memberikan makanan dan minuman tersebut adalah orang yang secara
adat sudah dewasa dan terhormat pula.

Dalam konteks iman Kristiani, penghormatan bagi orang yang meninggal
diungkapkan lewat pelbagai cara dan bentuk antara lain mendoakan perayaan
kurban Ekaristi kudus, dan ulah kesalehan lain, seperti doa untuk orang yang
sudah meninggal, perbuatan amal, karya belas kasih, permohonan indulgensi
untuk jiwa-jiwa orang beriman yang sudah meninggal (Direktorium Tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, 2011:218).

Terlepas dari bentuk-bentuk penghormatan yang berbeda ini, baik upacara
nepu wie maupun kesalehan umat kristiani terkait “penghormatan bagi orang
meninggal”, kedua-duanya sama mau menampilkan aspek penghormatan dan
kasih yang mendalam bagi arwah-arwah umat yang telah mendahului mereka
lewat kematian. Dalam konteks keluarga, rasa hormat dan kasih yang mendalam
terhdap sanak keluarga mereka yang telah meninggal, menjadi dasar bagi
mereka untuk melakukan pelbagai upaya rohani di atas agar arwah sanak
keluarga mereka beroleh kediamanan abadi di surga. Demikianlah halnya juga
dengan upacara nepu wie ini.

4.2 Titik Beda

Pemurnian arwah orang-orang yang meninggal. Dalam iman Kristiani,
latar belakang adanya praktik penghormatan bagi orang yang meninggal ialah
ajaran Gereja mengenai Api Penyucian (Purgatorium). Api penyucian ialah
suatu keadaan dimana arwah orang yang meninggal dimurnikan dari cacat
cela dan akibat-akibat dosanya yang masih melekat padanya. Dalam proses
pemurnian ini arwah tersebut menjalankan silih sebagai akibat akibat dosa-
dosanya selama hidup. Proses pemurnian ini meskipun menyakitkan, namun
harus dijalani agar arwah tersebut dibersihkan dari segala cacat cela dan dosa
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sehingga ia pantas untuk memperoleh dan menikmati tempat yang pantas
bersama Allah di surga. Selain itu, umat beriman yang masih berziarah di dunia
dapat membantu jiwa-jiwa di api penyucian dengan pelbagai bantuan rohani
yang telah penulis singgung di atas. Bantuan-bantuan rohani kepada jiwa-jiwa
di api penyucian didasari oleh paham ajaran persekutuan para kudus yang
menyangkut: Gereja Mulia, Gereja Menderita, dan Gereja Pejuang. Dalam
konteks inilah, maka pelbagai bantuan rohani sangat membantu dan berfaedah
jiwa-jiwa di api penyucian.

Konsep pemurnian ini, tidak ditemukan atau tidak terdapat dalam upacara
nepu wie. Dari pengalaman penulis saat mengikuti upacara ini dan perbincangan
dengan beberapa tokoh adat, penulis tidak menemukan dan menjumpai konsep
pemurnian atau penyucian jiwa orang yang meninggal dalam upacara ini. Yang
dapat para tokoh adat katakan ialah bahwa upacara ini perlu agar jiwa orang
meninggal itu selamat. Dan, bahwa upacara ini sejak leluhur mereka dulu
maksudnya memang seperti itu. Mereka hanya meneruskan adat ini
sebagaimana yang telah diwariskan para leluhur mereka dahulu.

Surga sebagai kediaman abadi. Upacara nepu wie ini bertujuan agar
arwah jiwa atau arwah orang yang meninggal dapat menikmati kebahagiaan
abadi bersama para leluhurnya di rumah adat. Dengan demikian nampak bahwa
kediaman para arwah orang Kuku Mese ialah rumah adat keluarga. Kediaman
ini pula masih terbatas pada ikatan keluarga atau darah semata.

Konsep orang Kuku Mese mengenai “kediaman abadi” inilah yang menjadi
titik beda kedua dengan iman kristiani mengenai penghormatan bagi orang yang
meninggal. Segala daya upaya rohani yang umat beriman lakukan semata-
mata bertujuan agar jiwa orang yang meninggal memperoleh kehidupan yang
kekal di surga yang diperuntukkan bagi semua orang beriman.

Di surga inilah orang yang mati dalam rahmat dan persahabatan Allah
dan disucikan sepenuhnya, akan hidup selamanya bersama Kristus. Mereka
serupa dengan Allah untuk selama-lamanya, karena mereka melihat Dia “dalam
keadaan-Nya yang sebenarnya” (1Yoh 3:2) dari muka ke muka. Surga
merupakan kehidupan yang sempurna bersama Tritunggal Mahakudus;
persekutuan kehidupan dan cinta bersama Allah, bersama Maria, bersama para
malaikat dan orang kudus. Surga adalah tujuan terakhir dan pemenuhan kerinduan
terdalam manusia, keadaan bahagia tertinggi dan definitif (Katekismus Gereja
Katolik, 1995:292-293).

Persekutuan Para Kudus. Persekutuan para kudus yang dimaksudkan
di sini mencakup Para Leluhur sebagaimana dimaksudkan dalam Upacara Nepu
Wie. Di atas telah diuraikan bahwa konsep atau paham mengenai persekutuan
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para kudus tidak hanya terbatas pada orang kudus saja, melainkan terkait pula
dengan para anggota dari Gereja Jaya atau mulia (para kudus), Gereja menderita
(jiwa-jiwa di api penyucian), dan Gereja Pejuang (umat beriman yang masih
berziarah di dunia).

Lewat ajaran Gereja mengenai persekutuan para kudus ini, Gereja yakin
bahwa ada saling tukar menukar rahmat spiritual di antara seluruh anggota dari
ketiga Gereja yang satu dan sama. Gereja pejuang di dunia dapat mendoakan
mereka yang masih dimurnikan di api penyucian dan menghormati seluruh
anggota Gereja di surga-yang sudah menjadi kudus karena sudah tinggal
bersama Allah-seraya memohon perantaraan doa-doa mereka.

Adat budaya orang Kuku Mese yang nampak dalam upacara nepu wie
ini juga mengusung keyakinan akan peran para leluhur dalam keseluruhan hidup
mereka. sekurang-kurangnya hal ini terungkap dalam doa adat ketiga sebelum
pelaksanaan upacara ini. dalam doa tersebut, peran para leluhur dimohonkan
agar mereka berkenan menerima arwah sanak keluarga mereka yang meninggal
dalam kehidupan abadi di rumah adat.

Dalam konteks ini, apakah permohonan kepada leluhur khususnya para
leluhur yang dahulu kala tak pernah mendengar tentang Kristus salah? Berikut
akan penulis tampilkan secara ringkas jawaban Alex Jebadu atas pertanyaan
di atas (Jebadu, 2009:234-236). Alex Jebadu berpendapat bahwa tanpa kita
sadari, para leluhur merupakan bagian integral dari para kudus. Meskipun dalam
kenyataan mereka tidak pernah mendengar tentang Kristus selama mereka
hidup di bumi, kita yakin para leluhur ada bersama Allah di surga; melayani
Allah dan berelasi secara intim dengan Allah. Dan, pada saat yang sama mereka
juga secara tidak kelihatan tetap tinggal di tengah keluarga keturunan mereka
yang masih hidup di dunia.

Lebih lanjut ia menegaskan bahwa bila kita tetap konsekuen berpegang
teguh pada keyakinan Kristen bahwa hanya ada satu Allah dan satu surga,
maka kita seharusnya tidak perlu ragu untuk percaya bahwa para leluhur,
termasuk leluhur yang belum pernah mendengar warta Injil Yesus Kristus
sekalipun, telah berada bersama-sama dengan Allah dan menjadi bagian inte-
gral dari satu Gereja beranggota tiga. Mereka adalah bagian dari Gereja mulia
jaya di surga, dan sama seperti para malaikat atau para kudus Kristen dihormati
dalam devosi Kristen, para leluhur yang terberkati ini juga dapat dihormati oleh
keluarga kaum beriman di bumi karena kedekatan mereka dengan Allah dan
bantuan kepengantaraan mereka dapat diminta.

Menurut beliau jika kita percaya bahwa Yesus Kristus, Allah yang menjelma
menjadi manusia merupaka penyelamat universal semua umat manusia yang
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datang sebelum dan sesudah Dia, maka umat manusia yang dimaksudkan mesti
juga dengan sendirinya meliputi para leluhur orang-orang Kristen dari pelbagai
kelompok etnis yang tidak pernah mendengar Injil tentang Yesus Kristus. Jiwa-
jiwa para leluhur ini mestinya sudah diselamatkan oleh Kristus dengan cara
khusus dan sekarang mereka berada di mana Kristus berada-di surga.

Konsep persekutuan para kudus sebagai persekutuan penuh persaudaraan
antara orang yang hidup dan jiwa-jiwa anggota keluarga entah yang masih di
api penyucian atau yang sudah hidup bersama Allah di surga, juga merupakan
konsep tentang keluarga dalam suku-suku bangsa Asia dan Afrika khususnya
suku Kuku Mese. Keluarga adalah persekutuan antara orang yang masih hidup
di dunia dan orang yang hidup di alam seberang sana. Sama seperti orang-
orang kudus Kristen yang diyakini telah berada bersama dengan Kristus di
surga dan memiliki keprihatinan kasih Kristus bagi anggota Gereja peziarah,
demikianlah halnya dengan para leluhur yang telah berbahagia di surga bersama
Kristus juga memberi perhatian kasih Kristus bagi anggota keluarga yang masih
hidup di dunia (Jebadu, 2009:234-236).

4.3. Pemaknaan Baru Upacara Nepu Wie

Dari uraian di atas, ada beberapa aspek dari upacara nepu wie yang bisa
dimaknai secara baru dalam terang iman Kristiani. Aspek-aspek yang dapat
dimaknai secara baru tersebut antara lain kediaman para leluhur, persembahan
sesajian bagi para leluhur dan kekuasaan para leluhur. Kalau mengikuti alur
pikiran Alex Jebadu (2009), ada tiga hal yang bisa disebutkan.

Pertama, tentang kediaman leluhur (Jebadu, 2009:251-253). Suku Kuku
Mese percaya bahwa kediaman abadi para leluhur ialah rumah adat; tempat
mereka hidup dan tinggal dahulu. Selain itu, sebelum di nepu wie-kan (kenduri)
mereka hidup mengembara dan tinggal di pohon gebang. Lantas bagaimana
hal ini dapat dimaknai secara kristiani?

Ketika kita berbicara tentang Allah, kita katakan bahwa Ia berada di surga
dan hal itu benar. Allah juga berada di dalam alam semesta, Ia berada di dalam
gereja kita, di gunung dan lembah, dan pada saat yang sama Ia bisa ada juga di
hati manusia. Semuanya ini dimungkinkan bagi Allah karena bagi Dia tak ada
batas waktu, ruang, dan tempat. Hal yang sama juga berlaku benar bagi para
kudus dan malaikat.

Prinsip yang sama ini juga berlaku bagi roh-roh orang meninggal pada
umumnya, yang oleh masyarakat tradisional Asia dan Afrika sebut sebagai
para leluhur. Benar bahwa mereka ada di surga bersama Kristus, tapi mereka
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juga dapat berada di rumah-rumah para kerabat atau anak keturunan mereka
yang masih dalam perjalanan hidup di dunia. Mereka juga bisa berada di tempat
lain seperti di pekuburan, di gunung-gunung, di hutan-hutan, dan di semak-
semak. Tidak ada halangan bagi mereka karena mereka sudah menjadi mahluk
adikodrati yang gerak-geriknya tidak dibatasi ruang dan waktu.

Kedua, mengenai persembahan sesajian bagi para leluhur (Jebadu,
2009:260). Dari pelbagai uraian penulis mengenai upacara nepu wie ini, nampak
jelas adanya kebiasaan pemberian sesajian bagi para leluhur. Bahkan, setelah
upacara ini selesai, praktik menjadi kebiasaan yang tetap dijalankan dalam
keseharian hidup anggota keluarga khususnya saat makan dan minum bersama.
Selain itu, tak jarang di kubur para leluhur, keluarga meletakkan sirih pinang
dan tembakau. Lantas, bagaimanakah kebiasaan ini dapat dimaknai secara
benar?

Terhadap kebiasaan ini tidak dimaksudkan bahwa para anggota keluarga
yang masih hidup sungguh yakin bahwa orang mati makan makanan
persembahan dalam arti real dan harafiah seperti di dunia nyata. Sebaliknya,
semua kurban sesajian entah makanan atau hal-hal lain dimotivasi oleh cinta,
hormat, perhatian, kerinduan anggota keluarga terhadap orang yang barusan
meninggal dan para leluhur serta untuk tetap melestarikan hubungan
kekeluargaan antara orang mati dan keluarga yang masih hidup.

Ketiga, tentang kekuasaan para leluhur (Jebadu, 2009:260-262). Seperti
telah penulis ungkapkan di atas dalam perziarahan kehidupan suku Kuku Mese,
berkat dan kutukan selalu tidak dapat dilepaskan dari peran dan kekuasaan
leluhur. Para leluhur dapat bersukacita dan puas terhadap keturunan mereka
yang masih hidup, tetapi mereka juga dapat marah ketika mereka dilupakan
atau ketika anggota keluarga keturunan mereka melakukan pelanggaran norma-
norma sosial. Keyakinan tradisional ini sebenarnya merupakan konsekuensi
langsung dari keyakinan akan eksistensi hidup setelah kematian. Para leluhur
diyakini tetap hidup selamanya dan memiliki pengaruh bagi anggota keluarganya
yang masih hidup di dunia. Sekalipun kehadiran mereka tidak kelihatan mereka
tetap merupakan bagian integral dari keluarga suku. Keyakinan ini juga
merupakan bagian penting keyakinan iman Kristen ketika berbicara mengenai
persekutuan para kudus.

Jika kita percaya bahwa para leluhur ada bersama Kristus di surga dan
tetap secara aktif menolong, melindungi, berdoa, dan membimbing anak cucunya
di bumi, maka kita mesti berusaha untuk mencari tempat yang benar dalam
seluruh bingkai dan bakti Kristen dan bukannya melihatnya sebagai kekuasaan
yang independen dari Kristus. Selain itu, mesti ditegaskan bahwa para leluhur
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memiliki kuasa untuk orang hidup, akan tetapi kuasa itu hanya mungkin setelah
diperoleh dari Kristus. Para leluhur tidak dapat menolong orang terlepas dari
Kristus. Mereka juga tidak bisa melukai atau mendatangkan malapetaka bagi
anggota keluarga mereka yang masih hidup di dunia.

5. Simpulan

Gereja peraya bahwa Roh Tuhan bekerja pada berbagai bangsa. Karya
Roh tidak terbatas hanya pada persekutuan Gereja; Roh bergerak ke mana
saja Ia kehendaki (bdk. Yoh 3:8). Dalam Konsili Vatikan II, kesadaran ini
dirumuskan melalui pernyataan-pernyataan Gereja yang terbuka kepada budaya
bangsa-bangsa: bahwasanya tidak jarang Sinar Kebenaran Allah itu terdapat
pula dalam berbagai budaya (bdk. Nostra Aetate, 2). Dengan penuh hormat
terhadap tradisi budaya-budaya itu, Gereja dapat juga memakainya untuk maksud
perutusannya. Sebab, “iman, yang belum lagi diinkulturasikan adalah iman yang
belum lagi diterima sepenuhnya, yang belum lagi direnungkan secara tuntas,
yang belum lagi dihayati dengan setia” (bdk. Dhogo, 2009:215).

Sinar Kebenaran Allah itu dapat dijumpai dalam upacara nepu wie suku
Kuku Mese. Meskipun upacara ini merupakan bagian ari agama asli yang
diwariskan secara turun temurun, namun sebenarnya sudah ada jejak-jejak
Sinar Kebenaran Allah di sana, yang oleh masyarakat setempat disebut Mori
Kraeng. Pewartaan iman Kristiani dan usaha Gereja untuk merangkulnya lewat
inkulturasi akan semakin menyempurnakan paktek agama setempat, khususnya
upacara nepu wie ini. Dengan demikian, iman Kristiani yang mayoritas dipeluk
oleh masyarakat Kuku Mese akan makin “membumi” dan diterima sepenuhnya.

Tanpa mengingkari adanya perbedaan antara upacara nepu wie ini dengan
iman Kristiani, ada titik temu bagi keduanya seperti diuraikan di atas, yakni
keyakinan akan kehidupan sesudah dan kematian (1) dan akan keberadaan
dan peran Allah, sumber tunggal segala yang hidup baik kehidupan manusia
yang sementara di dunia ini maupun kehidupan kekal sesudah kematian (2).
Selain itu, disinggung juga titik temu lain, yakni adanya rasa hormat dan kasih
kepada orang-orang yang telah meninggal.

Upacara nepu wie dan kultus penghormatan leluhur masyarakat Kuku
Mese bukanlah sebuah praktik kesalehan religius, di mana suku menyembah
leluhur, menyembah orang mati, suatu upacara kepada berhala atau keyakinan
sia-sia. Telah dijelaskan bahwa tradisi suku Kuku Mese ini bukanlah suatu
keyakinan sia-sia dan takhyul. Kata “sembah” dalam percakapan umum
mengacu pada tindakan adoratio yang hanya diarahkan kepada Allah semata-
mata, dan bukan kepada makhluk-makhluk ciptaan (manusia, para malikat, dan
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benda-benda). Suku Kuku Mese hanya menyembah Mori Kraeng (Allah) dan
bukan para leluhur mereka. Para leluhur dihormati sebagai ciptaan yang kini
telah bersama-sama dengan Allah di surga dan dapat menjadi pengantara Al-
lah dan manusia, khususnya keturunan mereka yang masih hidup di dunia (bdk.
Jebadu, 2009:298).

Lewat proses inkulturasi (seperti lewat katekese), agama asli masyarakat
Kuku Mese (khususnya upacara nepu wie) semakin dimurnikan oleh iman
Kristiani dan dimaknai secara baru. Dengan cara yang sama, Gereja Katolik
juga diperkaya oleh khazanah budaya lokal ini. Perjumpaan kreatif ini menolong
pertumbuhan Gereja Katolik di Flores, khususnya dalam konteks suku Kuku
Mese, untuk mempunyai karakter universal dan sekaligus berwajah lokal (bdk.
Jebadu, 2009:302).

* * * * *
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